BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV maka dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan peta topografi Desa Mata Air, letak sumur bor sangat rendah dengan

reservoir yang direncanakan, untuk itu sistem jaringan air bersih di Desa Mata Air
Tarus Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang menggunakan sistem
pompa dan gravitasi (kombinasi). Dimana dari sumur ke reservoir 1 menggunakan
pompa, reservoir 1- reservoir 2 menggunakan pompa dan dari reservoir 2 ke HU
menggunakan sistem gravitasi.

Perhitungan sisa tekanan pada perencanaan ini mengacu pada tabel 2.3 kriteria
perencanaan sektor air bersih (Ditjien Cipta Karya Dep PU, 2000) yaitu sisa
tekanan penyediaan distribusi minimal adalah 10 meter ternyata memenuhi karena
sisa tekanan yang dihasilkan sebesar 19.013 meter.

Menentukan dimensi pipa dengan melihat syarat perencanaan kecepatan (V),
aliran dalam pipa GIP = 0,3 — 3 meter/detik (Departemen Pekerjaan Umum
Direktorat Jendral Cipta Karya, 1987) pada pembahasan bab 2.3.7. Dimensi yang
diperlukan sesuai perhitungan perencanaan jaringan air bersih di Desa Mata Air
Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang adalah:

a. Pipa Transmisi menggunakan pipa GIP 2,5” dari sumur ke reservoir 1

b. Pipa Transmisi menggunakan pipa HDPE 3” dari reservoir 1 ke reservoir 2
Untuk Pipa Distribusi menggunakan pipa HDPE 3” (ukuran pipa bagan dalam)

dari reservoir 2 ke setiap HU.

5.2Saran

Adapun saran-saran yang berhubungan dengan penelitian ini adalah:

1.

Kepada masyarakat Desa Mata Air-Tarus, jika nanti jaringan air bersih sudah ada
digunakan dan dipelihara dengan baik agar dapat berfungsi dalam jangka waktu
yang direncanakan.

Kepada instansi setempat agar memberikan pengarahan-pengarahan tentang
bagaimana sistem penggunaan air bersihyang baik, agar masyarakat jangan salah
menggunakan air bersih.

Kepada pemerintah setempat debit yang tersedia 6,23 Itr/detik hanya mampu
melayani 2.200 jiwa sedangkan proyeksi penduduk sampai dengan tahun 2027

adalah 11.012 jiwa. Untuk itu perlu penambahan air bersih untuk dapat memenuhi
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kebutuhan air bersih di Desa Mata Air Tarus Kecamatan Kupang Tengah,

Kabupaten Kupang.
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